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Penerapan cengkok dan wangsalan merupakan elemen terpenting dalam 
sebuah Sindhènān . Penggunaan serta pemilihan cengkok dan  wangsalan yang 
tepat tentu akan mempengaruhi karakter gending. Penulisan ini bertujuan untuk 
mengetahui penerapan cengkok dan wangsalan Sindhènān  dalam pākelirān 
ruwatan. 
Penelitian ini disusun dengan menggunakan metode deskriptif analisis. 
Deskriptif yaitu dengan menceritakan urutan gendhing beserta kegunaannya 
dalam setiap adegan, sedangkan analisis yaitu dengan menganalisa penerapan 
cengkok dan wangsalan Sindhènān  dalam iringan pākelirān ruwat sukerta Ki 
Kasidi Hadi Prayitno yang bersumber dari rekaman vidio pementasannya pada 
tanggal 12 Juni 2012 di Suryoputran, Yogyakarta. Tahapan berikutnya yaitu 
menggunakan studi pustaka, yang digunakan sebagai sumber penulisan sesuai 
dengan tema yang dibahas. Metode selanjutnya yaitu dengan wawancara,  
sebelum ada pandemi Covid-19 wawancara dilakukan secara langsung, akan tetapi 
setelah adanya wabah wawancara secara online. 
 
Kata kunci: Cengkok, wangsalan, sindhènān, ruwatan. 
 
I. Pendahuluan  
W.J.S. Poerwadarminta dalam kamus ”Baoesastra Djawa” tertulis bahwa 
sindhènān adalah olah vokal yang mengikuti irama gamelan dengan teknik 
penyuaraan yang khas yang didasarkan konsep estetika jawa. Kata sinden 
merupakan kata dasar dari kata pasindhian yang berarti kaya akan lagu atau yang 
melagukan, (yang melantunkan lagu), nembang mbārengi gamelan. Sinden juga 
disebut waranggana, ”wara’’ berarti seseorang yang berjenis kelamin wanita, dan 
”ānggana’’ berarti sendiri. Kata ”wara’’ juga bisa berarti putri (wong wādon) 
yang molek atau cantik, dan lebih dari yang lain (linuwih, éndāh bānget, putri). 
Kata lebih yang dimaksud adalah mempunyai kelebihan dalam melagukan 
sindhènān (W.J.S. Poerwadarminta, 1939: 656). 
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 Mujoko Raharjo, dalam kumpulan lakon Gathutkaca Gugur berpendapat, 
sinden merupakan sebutan bagi seorang wanita yang menyanyi sendiri dalam 
sebuah pertunjukan klenèngān maupun wayang kulit. Istilah sinden juga sangat 
familier di telinga masyarakat Jawa. Daerah lain yang menggunakan istilah 
tersebut di antaranya Banyumas, Yogyakarta, Solo, Sunda, Jawa Timur dan lain- 
lain (Mujoko Raharjo: 1997, 24).    
Menurut Muriah Budiarti dalam jurnal HARMONIA dengan judul 
”Konsep Kepesindenan dalam Elemen-elemen Dasarnya” mengatakan bahwa sindhènān 
merupakan bagian kesatuan dengan karawitan, baik dalam karawitan mandiri 
maupun karawitan iringan dalam rangka membangun rasa estetik. Unsur-unsur 
dalam sindhènān terdapat berbagai macam, di antaranya unsur teks (wangsalan 
atau cakepan, dan ābon-ābon), unsur lagu yang meliputi irama, laras, dan teknik 
vokal (Muriah Budiarti, 2013: 147). 
    K.R.T. Radya Adi Nagara berpendapat bahwa seorang pesinden 
sebaiknya mampu menganalisa karakter gending yang disajikan sehingga 
pemilihan cengkok-cengkok yang diterapkan seperti leléwa, ngujiwat, nglèdhèki, 
mrābu, wibawa, prasaja atau lugu akan mampu memberi roh gending sesuai 
dengan suasana yang diharapkan. Terlebih untuk pagelaran yang sifatnya sakral 
misalnya  ruwatan (Wawancara K.R.T. Radya Adi Nagara, 2020).  
Penyajian garap sebuah gending akan memunculkan karakter tertentu 
apabila didukung oleh pangrawit maupun pesinden-nya. Pada kenyataannya, saat 
ini pesinden baru ”nyindhèni” balungan gending saja, lebih dari itu pesinden 
diharapkan mampu nyindeni garap gending sesuai ide dari pāngripta (Wawancara 
dengan K.R.T. Radya Adi Nagara, 2020). Pemilihan wangsalan dan cengkok yang 
tepat akan mendukung nilai estetis, terlebih dalam penyajian wayang ruwat 
sukerta. Penerapan tersebut akan berfungsi untuk membangun nilai kesakralan.  
R.M. Soedarsono, dalam bukunya yang berjudul Seni Pertunjukan 
Indonesia di Era Globalisasi dituliskan bahwa iringan dalam wayang kulit juga 
merupakan salah satu sarana ritual. Sebuah upacara ritual tentu terdapat ciri-ciri 
khusus, salah satu diantaranya yaitu diperlukan pemain yang terpilih dan biasanya 
mereka dianggap suci atau telah membersihkan dirinya secara spiritual, untuk 
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wayang ruwatan dibutuhkan seorang dalang Kandhabuwana yaitu seorang dalang 
pangruwat yang merupakan darah atau keturunan dari trah dalang tus (murni). 
Pesinden dalam wayang ruwatan yang dipilih juga sedang dalam keadaan suci 
(tidak sedang haid). Syarat yang lain ialah tujuan lebih dipentingkan daripada 
penampilannya secara estetis dan dibutuhkan busana yang khas, dalam hal ini 
tidak dibutuhkan kostum yang berlebih-lebihan (sederhana), (R.M. Soedarsono, 
2002: 126).  
Berkaitan dengan ciri-ciri di atas dalam pementasan wayang kulit 
murwakala tentu diperlukan sajian iringan yang dapat mendukung tercapainya  
kesakralan yang dimaksud. Penulisan ini  akan membahas tentang penerapan 
cengkok dan wangsalan sindhènān dalam pākelirān ruwatan. Sebagai materi 
bahasannya penulis mengambil sample rekaman video pementasan pākelirān 
ruwatan Ki Kasidi Hadi Prayitno yang dipentaskan di Suryoputran, Yogyakarta 
pada  tanggal 12 Juni tahun 2012 (Vidio rekaman pementasan wayang ruwat 
murwakala koleksi Ki Kasidi Hadi Prayitno).  
Ki Kasidi Hadi Prayitno mulai melakukan pementasan wayang ruwatan 
setelah ayahhandanya wafat, pada tahun 2011. Saat itu Ia meruwāt dua anak 
perempuan (kembār sepāsāng). Pada saat melakukan ruwatan Ki Kasidi diiringi 
oleh Karawitan Mardi Budaya. Kelompok karawitan ini merupakan warisan dari 
Ki Timbul Cermo Manggolo. Karawitan Mardi Budaya ini didirikan pada tahun 
1980an. Pesinden yang ikut berpartisipasi dalam kelompok karawitan ini di 
antaranya adalah Nyi Sukini yang berasal dari Glodogan, Sidomulyo, 
Bambanglipuro, Bantul, dan Nyi Yatini dari dusun Kowen, Sewon, Bantul 
(Wawancara Ki Kasidi Hadi Prayitno, 2019).  
Gending yang digunakan untuk mengiringi pākelirān murwakala  Ki 
Kasidi Hadi Prayitno diantaranya  Ladrang Remeng Laras Slendro Patet Nem atau 
gending Renyep Laras Slendro Patet Sanga untuk mengiringi adegan jejer pisān, 
Playon Tlutur Ngayogjan dan Playon Sanga Ngayogjan digunakan untuk 
mengiringi setiap peralihan adegan, Ayak-ayak Tlutur Jugag Laras Slendro Patet 
Sanga digunakan untuk adegan-adegan penting, misalnya untuk menceritakan 
kisah Bathara Kala, untuk kidungān dan lainnya. Ladrang Sekar Tanjung Laras 
4 
 
Slendro Patet Sanga untuk mengiringi jejer pindho, Ladrang Babad Kenceng 
Laras Slendro Patet Nem untuk mengiringi jejer telu, dan di tengah-tengah 
Ladrang Babad Kenceng Laras Slendro Patet Nem dimainkan maka akan diselingi 
dengan Sampak Galong (Sampak Ngayojan) untuk mengiringi masuknya 
beberapa tokoh ke dalam adegan (video pementasan wayangan ruwatan oleh Ki 
Kasidi Hadi Prayitno, 2012). 
Suwito Radyo (K.R.T. Radya Adi Nagara) adalah seorang tokoh seni di 
bidang karawitan maupun pedalangan gaya Surakarta. K.R.T. Radya Adi Nagara 
sangat berperan dalam  melengkapi informasi. Ia menjelaskan tentang berbagai 
macam cengkok, teknik maupun penggunaan wangsalan yang tepat dalam  sebuah 
pementasan wayang, terutama wayang ruwatan. Selain itu Ia juga memberikan 
beberapa contoh gending beserta garap sindhènān terutama untuk iringan 
pākelirān ruwatan. Cengkok sindhènān dalam pementasan wayang ruwatan 
sebaiknya dipilih yang paling sederhana karena dapat membantu tercapainya 
suasana sakral. 
Penelitian oleh Sri Suparsih yang berjudul ”Klasifikasi dan Penerapan 
Wangsalan Dalam Pementasan Wayang Kulit Purwa Gaya Surakarta”, yang  
dibiayai oleh DIPA ISI Surakarta pada tahun 2018. Penelitannya tersebut 
menuliskan tentang beberapa contoh wangsalan yang digunakan dalam 
pertunjukan wayang kulit purwa, terutama dalam cerita Bharatayuda dan 
Ramayana. Penelitian ini digunakan oleh penulis untuk memilih dan menerapkan 
wangsalan yang sesuai dengan pertunjukan wayang ruwatan, misalnya untuk 
menerapkan wangsalan apa yang tepat untuk adegan kādéwan dan berkaitan 
dengan doa maupun harapan kebaikan (Sri Suparsih, 2018: 49-51). 
 
II. Pembahasan 
II.1. Fungsi Karawitan dalam Pementasan Wayang Ruwatan 
Ki Cermo Sutejo berpendapat bahwa upacara ruwatan ini diyakini 
berfungsi sebagai salah satu upaya untuk membebaskan diri dari pengaruh ”suker” 
tersebut. Inti dari ritual kegiatan ini sangat perlu diinformasikan kepada khalayak 
masyarakat mengenai segala sesuatu yang terdapat dalam rangkaian upacara ini 
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dimaksudkan untuk menghilangkan pandangan negatif bahwa upacara ritual 
bukanlah sesuatu yang berhubungan dengan klenik yang bertentangan dengan 
kaidah agama (Wawancara Ki Cermo Sutejo, 2020).  
Karawitan dalam upacara ruwatan ini berfungsi sebagai sarana 
pendukung dalam penyampai ”pesan” cerita, atau sebagai salah satu media 
pembangun suasana. Dalam pākelirān ruwatan tentu akan terjalin sebuah  relasi 
antara dalang, alur cerita maupun iringan. Cerita dalam wayang ruwatan 
kebanyakan menggambarkan tentang hal mistik, sedih, dan sakral, sehingga 
pemilihan gending yang berfungsi sebagai iringan tentu harus disesuaikan, begitu 
juga pesinden sebaiknya mampu menerapkan penggunaan serta pemilihan 
cengkok dan wangsalan dalam sindhènān-nya sesuai dengan konteksnya. 
   
    II.2. Karakter Gending 
  Setiap gending tentu memiliki karakter yang berbeda-beda sehingga 
penyajian sindhènān-nya pun juga harus sesuai dengan garap yang dimaksud. 
Penerapan sindhènān yang tepat akan mendukung suasana dan memunculkan 
karakter gending. Penyajian gending yang berkaitkan dengan fungsi karawitan 
sebagai iringan pākelirān dapat diterapkan dalam wayang ruwatan. Gending 
dalam wayang ruwatan dipilih atau disesuaikan dengan suasana maupun cerita 
yang sedang berlangsung. Sebagai contoh, dalam rekaman vidio pākelirān 
ruwatan Ki Kadisi Hadi Prayitno di Suryaputran, Yogyakarta cenderung 
menggunakan gending-gending yang berkarakter sedih, trenyuh, lembut dan 
wingit. 
  Karakter dalam sebuah gending tentu berhubungan dengan rasa musikal. 
Karakter gending tersebut misalnya sedih, gecul, berwibawa, sereng, regu, 
gembira, gagah, trenyuh, kingkin, sereng, wingit, prenès, bérāg, lembut syahdu, 
luruh, khidmad dan lain- lain (Wawancara K.R.T. Radya Adi Nagara, 2020). 
 
    II.3. Wangsalan  
 Bagian terpenting dalam sebuah sindhènān yaitu wangsalan. Menurut 
Waridi, dalam Jurnal HARMONIA, wangsalan juga sering disebut dengan 
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cakepan. Wangsalan adalah suatu kalimat yang terdiri dari satu atau dua frasa, di 
dalamnya mengandung unsur teka-teki, yang jawabannya sekaligus terdapat pada 
kalimat tersebut. Oleh karena sifatnya teka-teki, maka di dalam mencari 
jawabannya harus menghubungkan kata-kata yang terdapat dalam kalimat tersebut 
(Waridi, dalam Jurnal HARMONIA, 2013: 149).  
 Menurut K.R.T. Radya Adi Nagara, wangsalan itu terdiri dari delapan 
macam. Dalam wawancara Ia mengatakan bahwa wangsalan terdiri dari delapan 
jenis, yaitu: 
1. Wangsalan lamba 
2. Wangsalan rāngkep / jāngkep 
3. Wangsalan memet 
4. Wangsalan pādinān 
5. Wangsalan mawa pāugerān tārtāmtu 
6. Wangsalan edi peni 
7. Wangsalan sināwung ing tembang 
8. Wangsalan dhāpukān (Wawancara K.R.T. Radya Adi Nagara, 2020). 
 Setelah diberikan penjelasan seperti di atas penulisan ini hanya akan 
menerangkan tentang wangsalan lamba dan wangsalan jāngkep yang diungkapkan 
oleh Padmosoekotjo dalam jurnal GELAR. 
           a.  Wangsalan lamba adalah: 
Wangsalan yang terdiri dari 12 suku kata, dalam satu baris wangsalan lamba 
sudah terdiri dari pertanyaan dan jawaban. Contoh wangsalan lamba: 
- kāpi jārwa, (frasa A) 
 
tāk pethèk mangsa wurunga (frasa B) 
        
        Kata kāpi pada frasa A berarti kethèk (kera), kata kāpi jārwa, tersebut 
merujuk pada kalimat pertanyaan yang menyebut kata ”pethèk” pada frasa B 
sebagai jawabannya (frasa A sebagai kalimat pertanyaan dan frasa B sebagai 
kalimat jawaban). Cara menerapkan sebuah jawaban tersebut tidak serta merta 
menunjuk ke dalam satu kesatuan kata yang utuh, seperti contoh di atas jawaban 
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yang dihasilkan dari kata ”kapi” menunjukkan sebuah jawaban dengan 
mengambil akhir dari suku kata ”ke + thèk”.2  
        b. Wangsalan jāngkep 
Wangsalan jāngkep ialah wangsalan yang terdiri dari 12 suku kata sebagai 
pertanyaan, frasa (A) dan 12 suku kata sebagai jawaban, frasa (B). Kalimat 
pertanyaan terdapat dalam dua baris pertama, kemudian jawabannya terletak di 
kalimat ke dua berikutnya (Padmosoekotjo, dalam jurnal GELAR, 2018: 43).  
 
 P. Suparto memberikan contoh wangsalan jāngkep misalnya ”witing 
klapa, kālapa kāng māksih mudha. Sākluguné, wong mārdi pikir rāharja”. 
Penjelasan dari wangsalan tersebut ialah sebagai berikut: 
 witing klapa, kālapa kāng māksih mudha 
                        A 
    (kalimat pertanyaan, frasa A) 
 
Sākluguné, wong mārdi pikir rāhārja 
                        B  
    (kalimat jawaban, frasa B) 
 
       Arti dari kata witing klapa (pohon kelapa) ialah glugu, sedangkan kālapa 
kāng māksih mudha (kelapa yang masih muda) dinamakan cengkir. Kalimat dari 
wangsalan B akan memperoleh jawaban pada wangsalan A, witing klapa = glugu 
(glu+gu), maka jawabannya diambil satu suku kata yaitu ”gu”, kemudian 
diterapkan ke dalam kata ”sākluguné”, sedangkan kata cengkir diambil satu suku 
kata dari ceng + kir, sehingga menghasilkan kata pikir (pi+kir), (Wawancara P. 
Suparto via online, 2020).  
   Penerapan wangsalan dalam sebuah gending biasanya terdapat pada gatra 
genap. Setiap pesinden tentu memiliki beberapa hafalan wangsalan dan beberapa 
yang di favoritkan. Seorang  pesinden sebaiknya bisa memahami penggunaannya 
sesuai dengan karakter gending, garap gending dan suasana gending. Penggunaan 
wangsalan ini akan sangat terasa saat diterapkan dalam iringan pākelirān, terlebih 
dalam pākelirān ruwatan. Untuk pākelirān ruwatan sebaiknya menggunakan 




wangsalan yang mengandung unsur doa atau harapan dan wangsalan untuk tokoh 
yang digunakan dalam cerita. 
 Sri Suparsih, ”Klasifikasi dan Penerapan Wangsalan Dalam Pementasan 
Wayang Kulit Purwa Gaya Surakarta” menjelaskan beberapa contoh wangsalan 
untuk pākelirān ruwatan (Sri Suparsih, 2018: 49, 51). 
a. Wangsalan untuk tokoh Dewa-dewa misalnya: 
- Déwa tirta, wāntāhe āmungu néndra  
Pra tāruna, pānggāh ālābuh nāgara. 
 Déwa tirta sama artinya dengan Dewa Air = Dewa Bāruna, 
sedangkan kata āmungu dalam bahasa Indonesia = membangunkan 
orang yang sedang tidur = nggugāh, sehingga didapatkan kata Pra 
tāruna dari kata tā + runa  dan kata panggāh berasal dari kata nggu + 
gāh. Sehingga arti dari kalimat Pra tāruna, pānggāh ālābuh nāgara 
adalah para pemuda, harus setia berkorban untuk negaranya. 
Contoh wangsalan untuk permohonan juga diterangkan oleh P.Suparto 
(wawancara P Suparto via online, 2020). 
b. Wangsalan untuk permohonan atau doa: 
- Jārwa tirta, tirta wijiling ākasa  
     Nyenyuwuna, mrih kāsembadāning sedya  
 Arti dari lain dari Jārwa tirta adalah rāwun atau sedangkan tirta 
wijiling ākasa = air yang keluar dari langit = hujan, bahasa jawanya = 
udan maka didapatkan kata nyenyuwuna dari kata ra + wun atau awun-
awun dan kata kasembadaning dari kata u + dan. Jadi kalimat 
Nyenyuwuna, mrih kasembadaning sedya terjemahannya: memintalah 
(kepada Tuhan), agar tercapai keinginanmu. 
 
    II.4. Cengkok 
Menurut  Muriah Budiarti dalam jurnal HARMONIA, Cengkok dalam 
vokal sindhènān dapat diartikan sebagai pola dasar lagu yang berupa susunan 
nada-nada yang sudah memiliki kesan rasa musikal (Muriah Budiarti, Jurnal 
HARMONIA, 2013: 151). 
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 Siswati dalam jurnal KETEG  ”Cengkok Sinden Bergaya Pop sebagai 
Pendukung Industri Hiburan”, juga  mengatakan bahwa cengkok adalah istilah 
yang digunakan untuk menyebutkan bagian lagu yang identik dengan lenggak-
lenggoknya, liak-liuknya atau hiasan suaranya berdasarkan jenis lagunya. Dalam 
sindhènān jawa cengkok ini terdiri dari luk dan gregel sebagai ornamennya 
Siawati, Jurnal KETEG, 2019: 61).  
 Setiap pesinden tentu memiliki ciri khas masing-masing dalam 
menyajikan cengkok tersebut, sehingga akan dihasilkan suara yang khas dan bisa 
menjadi ciri khusus, misalnya cengkok Condrolukitan, cengkok Mandrawanaran, 
cengkok Kethoprakan, cengkok Mangkunegaran dan lain sebagainya.  
Cengkok akan muncul secara alami sesuai dengan jenis lagu yang 
dibawakan, sehingga akan mempengaruhi gaya bersuara seorang pesinden 
ataupun vokalis pada jenis lagu-lagu tertentu. Penulis akan menganalisis 
sindhènān pada rekaman video pākelirān ruwatan Ki Kasidi Hadi Prayitno oleh 
Nyi Sukini dan Nyi Yatini. Cengkok tersebut kemudian akan dituangkan ke dalam 
bentuk tabel untuk memperjelas penggunaannya (dalam pementasan wayang 
ruwatan).   
Berikut ini akan dituliskan tabel untuk sèlèh-sèlèh cengkok sindhènān 
dalam laras slendro oleh Nyi Supadmi dalam tulisannya yang berjudul ”Cengkok-
cengkok Srambahan dan Abon-abon” (Supadmi,1984: 1-13). Cengkok-cengkok 
ini kemudian akan digunakan untuk menganalisis sindhènān Nyi Sukini dan Nyi 
Yatini. Cengkok yang dipilih dalam pementasan wayang ruwatan adalah  cengkok 
yang paling sederhana. 
 Keterangan: 
 - Angka pada bagian kiri tabel merupakan notasi sindhènān. 
- Garis kurva menunjukkan alur notasi sèlèh sindhènān.  
- Gambar berbentuk bulat menunjukkan jatuhnya notasi sindhènān. 
Contoh cengkok sindhènān: 
1. Cengkok sindhènān sèlèh 1 (panunggul) 
    a. Cengkok sindhènān sèlèh 1 (panunggul) lampah 4 
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    a1.  Sind. : 2 3 3    z2x1x2x.c1 
           Ckp. : Witing kla-        pa 
 
3                    
2                    
1                    
 a2.  Sind. : 2 3  z3x.x5c3 z2x c1  
        Ckp. : Witing kla-        pa 
 
5                    
3                    
2                    
1                    
 
 a3.  Sind : 2 3 z3x.x6x5c3 z2c1 
        Ckp. : witing kla-         pa 
 
6                    
5                    
3                    
2                    




 Cengkok yang paling lugu ialah cengkok nomor a1, karena menggunakan 
notasi yang tidak rumit serta pergerakan alur nadanyapun lebih landai bila 
dibanding dengan cengkok a2 dan a3. Nada yang dimainkan juga paling 
sedikit yaitu hanya menggunakan tujuh nada. Sejalan dengan iringan 
ruwatan, cengkok sindhènān yang ada korelasinya jika menggunakan yang 
paling sederhana dan tidak terlalu tajam perjalanan alur nadanya. 
 
          Ābon-ābon  
 Sukesi Rahayu, dalam jurnal GELAR yang berjudul ”Estetika Wangsalan 
dalam Lagu Sindhènān Karawitan Jawa”, istilah ābon-ābon dalam sindhènān juga 
sering disebut dengan isèn-isèn. Ābon-ābon ini merupakan kalimat dalam 
sindhènān yang berfungsi untuk mengisi gatra-gatra yang kosong atau sebagai 
pemanis. Ābon-ābon  ini biasanya terletak di gatra ganjil (Sukesi Rahayu, jurnal 
GELAR, 2018: 45).  
 Kalimat dalam ābon-ābon  ini berdiri sendiri, artinya tidak terkait dengan 
wangsalan yang digunakan dalam gending, namun antara ābon-ābon  dengan 
wangsalan sangat mendukung keberadaannya untuk menciptakan keharmonisan 
dalam menyajikan sebuah gending. Contoh ābon-ābon   misalnya yomās yomās, 
rāmāné dhéwé, bāpākné dhéwé, rādèn, laléla léla léla, mān émān émān émān, 
gonès, gāndhes luwes wicārāné dan lain sebagainya. Penerapan wangsalan dan 
ābon-ābon  dapat digambarkan sebagai berikut: 
a. Wangsalan lamba:  
z.x x.x x.x c.    z.x x.x x.x c.    z.x x.x x.x c.    z.x x.x x.x nc. 
       A                        A1                        A                        B1 
 
 Keterangan: 
- Frasa A sebagai ābon-ābon  
- Frasa A1 sebagai wangsalan pertanyaan  





b. Wangsalan jāngkep: 
z.x x.x x.x c.    z.x x.x x.x c.    z.x x.x x.x c.    z.x x.x x.x nc. 
       A          B1              A      B1 
z.x x.x x.x c.    z.x x.x x.x c.    z.x x.x x.x c.    z.x x.x x.x cg. 





- Frasa A sebagai ābon-ābon  
- Frasa B1 sebagai wangsalan pertanyaan 
- Frasa B2 sebagai wangsalan jawaban. 
 
III. Analisis Penerapan  Cengkok Dan Wangsalan Sindhènān Pada Pākelirān 
Ruwatan 
 
Fungsi karawitan yaitu sebagai salah satu pendukung dari sebuah seni 
pertunjukan, misalnya sebagai iringan pākelirān. Iringan dalam pertunjukan 
wayang kulit harus mampu mendukung suasana dan alur yang dibawakan oleh 
dalang. Hubungan  ini dapat terjalin jika antara dalang, pangrawit, dan pesinden 
dapat membangun dan menciptakan  kerjasama yang baik. Pākelirān ruwatan oleh 
Ki Kasidi menggunakan beberapa gending sebagai pendukung penyajiannya. 
 
        III.1. Struktur Balungan Lakon 
Urutan pementasan dalam video pākelirān ruwatan oleh Ki Kasidi Hadi 
Prayitno pada tanggal 12 Juni 2012 di Suryoputran, Yogyakarta  ini dibagi dalam 
tiga adegan jejer. Masing-masing terbagi dalam tiga wilayah patet, yaitu patet 
nem, sanga, dan manyura. Hal ini tentu sangat berpengaruh terhadap sajian 
gendingnya. Berikut ini akan dituliskan struktur balungan lakonnya: 
a. Jejer Pisān 
 Adegan pertama diawali dengan adegan Kahyangan Jonggring Salaka 
dengan menggunakan Ladrang Remeng Laras Slendro Patet Nem. Dalam kamus 
Kawi-Jawa mengartikan kata remeng dengan kata remang-remang, tidak jelas, 
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mendung dan peteng (C.F. Winter, R. Ng. Ranggawarsita, Kamus Kawi-Jawa, 
1991: 228). Gending tersebut menggambarkan suasana hati Bathara Guru yang 
sedang gelap, sedih, pusing dan bingung karena ulah putranya yaitu Bathara Kala 
yang hendak meminta jatah makan namun jenis makannannya adalah sesuatu 
yang tidak masuk akal. Gending Remeng ini memiliki garap sindhènān  cengkok 
minir di beberapa sabetan balungan, sehingga gending ini dapat mendukung 
suasana dalam adegan.  
Gending berikutnya adalah Ayak-ayak Tlutur Jugag gaya Yogyakarta 
(versi Ki Timbul Hadi Prayitno) yang digunakan untuk mengiringi peristiwa 
lahirnya Bathara Kala, nyandra perwatakan Bathara Kala, untuk mengiringi 
beberapa peralihan adegan serta untuk mengiringi ritual kidungan. Untuk selingan 
atau perpindahan cerita digunakan Playon Tlutur Laras Slendro Patet Sanga. 
Playon ini digunakan dalam setiap patet, namun tetap berlaras Slendro Patet 
Sanga.  
b. Jejer Pindho 
Pada jejer pindho menggunakan Ladrang Sekar Tanjung Laras Slendro 
Patet Sanga, gending ini menggunakan koor vokal (bedhāyān). Sasmita yang 
digunakan untuk gending ini menggunakan kalimat ”cecundhuk sekār tānjung”. 
Tokoh yang tampil dalam jejer pindho ini adalah Ki Ageng Praban Saputra, Ki 
Bayan Buyut Wangkeng dan anak dari Ki Ageng Bambang Saputra yang bernama 
Na Jantra. Adegan ini menceritakan tentang Ki Ageng Bambang Saputra yang 
memiliki anak kembār sepāsāng dan berkeinginan untuk mengadakan upacara 
ruwatan dengan sarana pementasan wayang ruwat sukerta. Untuk selingan atau 
setiap perpindahan cerita setelah jejer pindho maka iringannya menggunakan  
Playon Slendro Sanga Ngayogjan (jangkep) Laras Slendro Patet Sanga.  
c. Jejer Telu 
Gending selanjutnya adalah Ladrang Babad Kenceng Laras Slendro Patet 
Nem. Gending ini digunakan untuk mengiringi jejer telu. Adegan jejer telu 
menceritakan tentang Ki Ageng Bambang Saputra yang sedang nānggāp atau 
mengadakan pementasan wayang ruwat sukerta untuk anaknya. Dalam jejer ini 
tokoh yang ada dalam adegan adalah Dalang Kandhabuwana, Penggender Seruni 
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dan Panjak Dalang. Pada saat pementasan tiba-tiba terputus oleh kedatangan 
beberapa tokoh (maling Penthung dan Ruyung) yang mencari perlindungan saat 
dikejar-kejar oleh warga saat tertangkap basah ketika mencuri . Tokoh tersebut 
dikejar-kejar oleh Bathara Kala kemudian masuk ke dalam pementasan wayang 
sukerta dengan maksud untuk mencari perlindungan.  
Peristiwa lainnya adalah terjadinya kelahiran bayi manusia. Saat itu bayi 
yang baru saja dilahirkan dicuri oleh Batara Kala dengan niat untuk dibunuh 
menggunakan pedang bedhama kemudian dimakan, namun karena kelelahan 
Bathara Kala tertidur di sebuah pohon. Pada waktu Bathara Kala tertidur 
datanglah Bathara Narada untuk mengambil pedang bedhama dan menyelamatkan 
bayi tersebut. Bayi dan pedang kemudian dibawa oleh Bathara Narada ke dalam 
pementasan wayang. Kedatangan tokoh-tokoh tersebut diiringi dengan sampak 
galong Ngayojan, namun setelah suwuk, gendingnya kembali ke Ladrang Babad 
Kenceng Laras Slendro Patet Nem. Gending penutupnya adalah gangsaran. 
Gending ini menandai bahwa ritual wayang ruwat sukerta telah berakhir. Dalam 
jurnal ini hanya akan dituliskan salah satu sindhènān pada gending pākelirān 
ruwatanKi Kasidi Hadi Prayitno. 
 
     III.2. Struktur Iringan  
1) Notasi Ladrang Remeng Laras Slendro Patet Nem 
 Buka :   . t y 1   2 1 y t   ! ! . .   3 2 1 g6 
(A)    . =6 6 .    6 =6 5 n6    ! =6 5 p3    2 =2 3 n2 
         =2 y p1 .    2 =2 3 n2    3 =2 1 py    5 =6 1 gn2 
(B)    3 =2 1 y    t =y 1 n2    3 =2 1 p6    5 =3 2 n3 
        . =3 5 p6    ! =6 5 n3    5 =6 ! p6    5 =3 2 gn3 
(C)    6 =5 2 1    y =1 2 n3    5 =6 1 p6    5 =3 2 n1 
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    . =. 1 p.    2 =3 2 n1    3 =2 1 p2    . =1 y gnt 
(D)    . =y 1 2    . =1 y nt    . =y 1 p2    . =1 y nt 
        . =y 1 p2    . =1 6 nt    ! =! . p.    3 =2 1 gn6 
 
2) Notasi Ayak-ayak Tlutur Jugag Laras Slendro Patet Sanga 
Buka Kendang:                     . D D ng1 
_=. 2 =3 n5    =. 3 =2 np1     =. 2 =3 n5    =. 3 =2 np1Y    
  =6 6 =. n.    =6 6 =5n np6E     =5 3 =. n.   =3 3 =. np5Q 
    =6 ! =. n.    =! ! =6 pn!T     =6 5 =. n2   =3 5 =6 pn5 
  =3 2 =5 n3    =2 1 =2 Gn1_  
Suwukan:  =2 1 =2 n. =2 1 =2 pn.   =2 3 =2 n1  =. y =. N gt 
 
 
3) Notasi Ladrang Sekar Tanjung Laras Slendro Patet Sanga  
Buka:  . 2 . 1    . 2 . 1    2 2 1 1    2 1 y gt 
(A)      . =2 . 3    . =2 . n1    . =2 . p6    . =2 . n1 
           . =2 . p6    . =2 . n1    . =2 . p1    x.x =x6x x.x gxn5 
                . =5 . gn6 
(B)      . =5 . 6    . =2 . n1    . =2 . p6    . =2 . ng1 





4) Notasi Playon Sanga Jangkep (Ngayogjan) 
Buka dilakukan oleh kendang:                     . J . B . nt . gn1 
                               (A) 2 1 2 1   2 1   j.1 . 1 G1 
(B) 2 3 1 2   3 5 6 G5   2 3 5 G6  (C)  ! 6 5 6 
   5 3 2 3   1 2 3 G2   3 5 6 G5  (D) _3 5 6 5 
   6 ! 2 G1   2 1 3 2   5 6 ! G6a  (E)  5 6 ! 6 
   2 3 5 3   2 1 2 G1b  (F) 2 1 2 1   3 5 6 G5c 
 (G) 3 5 6 5   3 2 1 2   3 5 6 G5d_   
Swk : a) 5 3 6 g5  b) 3 5 6 g5  c) 6 ! 6 g5 
5) Notasi Ladrang Babad Kenceng Laras Slendro Patet Nem 
 Buka:  . 5 . 3   . 5 . 2   . 6 . 3    . 6 . ng5 
(A)    . =! . 6    . =3 . n5   . =! . p6    . =3 . n5 
    . =2 . p3    . =5 . n3   . =6 . p5    . =3 . gn2 
(B)    . =5 . 3    . =5 . n2   . =5 . p3    . =5 . n2 
          . =6 . p5    . =6 . n3   . =1 . p2    . =y . ngt 
 
6) Notasi Sampak Manyura Ngayogja 
 Buka:                 .   .   .   t         np  np  np  ng2 
 Srāmbāhān: 




 Balungan baku: 
_n3 n2 n3 n2   n5 n6 n! nG6   n! n6 n! n6   n3 n6 n5 n3 
 n5 n3 n5 n3   n5 n6 n! nG6   n! n6 n! n6   n2 n5 n3 n2 
 n3 n2 n3 n2   n5 n3 n2 Gn1   n2 n1 n2 n1   n3 n6 n5 n3 
 n5 n3 n5 n3   n6 n5 n3 ng2_ 
 Suwukan:  n3 n2 n1 ng6  atau:  n3 n1 n2 gn3 
7) Notasi Gangsaran  g2 
Buka kendang :       .   T    T  T       T  T   TP  gB 
                     . . . .   . . . gn2 
   2 n2 p2 n2   p2 n2 p2 ng2   
  
       III.3. Sindhènān Pada Pākelirān Ruwatan Ki Kasidi Hadi Prayitno. 
 
Sindhènān Ladrang Babad Kenceng Laras Slendro Patet Nem oleh Nyi Yatini 
Buka:      . 5 . 3   . 5 . 2   . 6 . 3    . 6 . ng5 
(B1)  
Bal.   :      .    =5    .    3      .    =5    .    n2   
Bal.   :  .    =5     .    p3*     .    =5    .   n2 *(gesāng,    
                                                                                           wiwit mlebet sindhènān) 
Sind. :   . 5 6.! 5 z2c3 2 1 z1c3 3 . . 3 z5x.x6c! z5x.x3x.c2 2 
Ckp.  :           mān émān émān  émān  é- mān         Bārāt          si-       rāt 




 Bal.  :      .    =6    .    p3     .    =6    .    n3   
Sind. :               .  .  3 z3x5c6      . . 6  z6x!x.c@  z6x5c3 3    
Ckp.  :            go- nès                        bā-    rāt         si-  rāt 
    
 Bal.   :      .    =1    .    p2     .    =y    .    ngt 
Sind. :        . . z5x.x3c2 2  . 6 6  5 z3x.c5 2  yz1x.xyct t 
Ckp.  :                            go-    nès         Māti    ā-   lā-  buh   nāga-    ra    
                               (Wangsalan jawaban salah) 
 
 
(A)   
Bal.   :      .    =!    .    6     .    =3    .    n5  
Sind. :      . . 1 2 z2x.x1x cy y   . . 1 2 z2x.cy z1x.xyct 
Ckp.  :         Yomās    yo-     mās            Ujung    jā-     ri 
Bal .  :      .    =!    .    p6     .    =3    .    n5 
Sind. :       . 2 3 5 3 2 z2x.x1cy y .  22  1  1 2 yz1xyct t 
Ckp.  :    mān émān émān é-    mān       Bālung rāndhāning kāla- pa 
 
Bal.   :      .    =2    .    p3     .    =5    .    n3  
Sind. :                        . . 1 z1x.x2c3        .  . 3 5 z6x.x5c3 3 
Ckp.  :                              Yomās                                    Kāwengku-     a 
 
Bal.   :      .    =6    .    p5     .    =3    .    gn2 
Sind. :              . . 2 z2x.x3c5 . ! ! @ z6x.c! 5 5 z5x3c2 2  







Bal. : .    =5    .    3     .    =5    .    n2*masuknya     
               terlambat  
Sind. :      .5 z6x.c! 5 z2c3 2 1 z1c3 3 . . 3 5   z5x.x3c2 2 
Ckp.  :   gonās     gānès wi-cā-  rā-  né             Trāhing      na-      ta 
 
Bal.  : .    =5   .    p3     .    =5    .    2  
Sind. :       .5 6.! 5 z2c3 2 1 z1c3 3 .5 5 ! z6x.c! 55 z5x3c2 2   
Ckp.  :        mānémānémān-  émān  éman   gārwa risāng  Dānānja-   ya  
Bal.   :      .    =6    .    p5     .    =6    .    n3    
Sind. :       . . 2 z2x x.x3x c5  . . 6 z6x!x.c@  z6x.x5c3 3 
Ckp.  :                        Ra-    ma                   dèn prā-       yit -    na 
 
Bal.  :      .    =1    .    p2     .    =y    .    ngt 
Sind. :   z3x.x2c1 1 . z1xyx.c2 2  .  5 6 5 z3x.c5 2 y z1xyct t 
Ckp.  :   Ra-  ma       go-   nes           Sābārāng haywa se- mbrana 
 
     III.4. Analisis Sindhènān dalam tabel kurva. 
 Salah satu contoh gending iringan ruwatan Ki Kasidi Hadi Prayitno ini 
akan dianalisis dengan menggunakan tabel kurva seperti di bawah ini, sehingga 
akan memperjelas para pembaca untuk mengetahui alur kalimat lagu cengkok 
sindhènān-nya. Tabel ini terdiri dari beberapa garis vertikal dan horizontal yang 
akan menunjukkan sebagai notasi sindhènān dan balungan gending. Sedangkan 
tanda Citik (.) pada kurva akan menunjukkan proses alur sèlèh notasi sindhènān. 
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Ladrang Babad Kenceng Laras Slendro Patet Nem 
Buka:      . 5 . 3   . 5 . 2   . 6 . 3    . 6 . ng5 
  (B1)  
     Bal.   :      .    =5    .    3     .    =5    .    n2   
  Bal.   :   .   =5   .    p3*     .    =5    .    n2 
             *(gesāng, wiwit mlebet sindhènān) 
      .   =5   .    p3*     .    =5    .    n2 
!                       
6                       
5                       
3                       
2                       
1                       
Sind. :   . 5 6.! 5 z2c3 2 1 z1c3 3 .   . 3 z5x.x6c! z5x.x3x.c2 2 
Ckp.  :      mān émān émān  émān  é-  mān              Bārāt         si-       rāt 
 
      .    =6    .    p3     .    =6    .    n3   
@                    
!                    
6                    
5                    
3                    
 
Sind.  :               .  . 3 z3x5c6   . . 6  z6x!x.c@  z6x5c3 3  
Ckp.  :            o- nés                  bā-    rāt         si-  rāt 
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        .    =1    .    p2     .    =y    .    ngt 
6                    
5                    
3                    
2                    
1                    
y                    
t                    
Sind. :        . . z5x.x3c2 2  . 6 6 5 z3x.c5 2  yz1x.xyct t 
Ckp.  :                              go-    nés        Māti   ā-   lā-  buh nāga-   ra  
              (Wangsalan jawaban salah) 
 
 
 (A)    
      .    =!    .    6     .    =3    .    n5 
2                    
1                    
y                    
t                    
Sind. :      . . 1 2 z2x.x1x cy y   . . 1 2 z2x.cy z1x.xyct 











    .    =!    .    p6     .    =3    .    n5 
6                      
5                      
3                      
2                      
1                      
y                      
t                      
Sind. :       . 2 3 5 3 2 z2x.x1cy y  . 2 2  1  1 2 yz1xyct t 
Ckp.  :    mān émān émān é-    mān       Bālung rāndhāning kāla- pa 
 
        .    =2    .    p3     .    =5    .    n3 
6                    
5                    
3                    
2                    
1                    
Sind. :                        . . 1 z1x.x2c3    . 3 5 z6x.x5c3 3 
Ckp.  :                                  Yomās             Kāwengku-     a     
  
  .    =6    .    p5     .    =3    .    gn2 
@                    
!                    
6                    
5                    
3                    
2                    
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Sind. :              . . 2 z2x.x3c5 . ! ! @ z6x.c! 5 5 z5x3c2 2  




      .    =5    .    3     .    =5    .    n2 
!                     
6                     
5                     
3                     
2                     
1                     
Sind. :      .5 z6x.c! 5 z2c3 2 1 z1c3 3 . . 3 5   z5x.x3c2 2 
Ckp.  :   gonās     gānés wi-cā-  rā-  ne     Trāhing       na-      ta 
 
 
     .    =5    .    3     .    =5    .    n2   
!                        
6                        
5                        
3                        
2                        
1                        
Sind. :       .5 6.! 5 z2c3 2 1 z1c3 3 .5 5 !z6x.c! 55 z5x3c2 2   










     .    =6    .    p5     .    =6    .    n3  
@                    
!                    
6                    
5                    
3                    
2                    
Sind. :       . . 2 z2x x.x3x c5  . . 6 z6x!x.c@  z6x.x5c3 3 
Ckp.  :                      Ra-    ma                 dèn prā-         yit -  na 
 
   
 
            .    =1    .    p2     .    =y    .    ngt 
6                      
5                      
3                      
2                      
1                      
y                      
t                      
Sind. :   z3x.x2c1 1 . z1xyx.c2 2  . 5 6 5 z3x.c5 2 y z1xyct t 










III.5. Analisis Sindhènān Ladrang Babad Kenceng Laras Slendro Patet 
Nem oleh Nyi Yatini dalam Bentuk Tabel 
    Buka:      . 5 . 3   . 5 . 2   . 6 . 3    . 6 . ng5 
(B1)  
Bal.   :      .    =5    .    3     .    =5    .    n2   
!                       
6                       
5                       
3                       
2                       
1                       
Sind. :   . 5 6.! 5 z2c3 2 1 z1c3 3 .  . 3 z5x.x6c! z5x.x3x.c2 2 
Ckp.  :      mān émān émān  émān  é-  mān         Bārāt         si-       rāt 
 
      
 
 .    =6    .    p3     .    =6    .    n3   
@                    
!                    
6                    
5                    
3                    
Sind.  :               .  . 3 z3x5c6   . . 6  z6x!x.c@  z6x5c3 3  
Ckp.  :             go- nés               bā-    rāt         si-  rāt 
 




     .    =1    .    p2     .    =y    .    ngt 
6                    
5                    
3                    
2                    
1                    
Y                    
T                    
Sind. :        . . z5x.x3c2 2  . 6 6 5 z3x.c5 2  yz1x.xyct t 
Ckp.  :                                go-    nés        Māti   ā-   lā-  buh nāga-   ra  
              (Wangsalan jawaban salah) 
 
 
 (A)    
      .    =!    .    6     .    =3    .    n5 
2                    
1                    
y                    
t                    
Sind. :      . . 1 2 z2x.x1x cy y   . . 1 2 z2x.cy z1x.xyct 
Ckp.  :          Yomās yo-   mās               Ujung   jā-     ri 
 









         .    =!    .    p6     .    =3    .    n5 
6                      
5                      
3                      
2                      
1                      
y                      
t                      
Sind. :       . 2 3 5 3 2 z2x.x1cy y  . 22  1  1 2 yz1xyct t 
Ckp.  :    mān émān émān é-    mān       Bālung rāndhāning kāla- pa 
   
 
          .    =2    .    p3     .    =5    .    n3 
6                    
5                    
3                    
2                    
1                    
Sind. :                        . . 1 z1x.x2c3    . 3 5 z6x.x5c3 3 
Ckp.  :                               Yomās                Kāwengku-     a     
 
      .    =6    .    p5     .    =3    .    gn2 
@                    
!                    
6                    
5                    
3                    
2                    
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Sind. :              . . 2 z2x.x3c5 . ! ! @ z6x.c! 5 5 z5x3c2 2  
Ckp.  :                                Ra- ma          Sāyekti   dā-    di  u-   sa-  da 
 
B2)  
      .    =5    .    3     .    =5    .    n2 
!                     
6                     
5                     
3                     
2                     
1                     
Sind. :      .5 z6x.c! 5 z2c3 2 1 z1c3 3 . . 3 5   z5x.x3c2 2 
Ckp.  :   gonās     gānés wi-cā-  rā-  ne        Trāhing       na-      ta 
 
     .    =5    .    3     .    =5    .    n2   
!                        
6                        
5                        
3                        
2                        
1                        
Sind. :       .5 6.! 5 z2c3 2 1 z1c3 3 .5 5 !z6x.c! 55 z5x3c2 2   













           .    =6    .    p5     .    =6    .    n3  
@                    
!                    
6                    
5                    
3                    
2                    
Sind. :       . . 2 z2x x.x3x c5  . . 6 z6x!x.c@  z6x.x5c3 3 
Ckp.  :                     Ra-    ma                  dèn prā-         yit -  na 
 
     
 
       .    =1    .    p2     .    =y    .    ngt 
6                      
5                      
3                      
2                      
1                      
Y                      
T                      
Sind. :   z3x.x2c1 1 . z1xyx.c2 2  . 5 6 5 z3x.c5 2 y z1xyct t 










III.6. Analisis Penerapan Wangsalan Sindhènān dalam Bentuk Tabel. 
 
 
No.  Adegan  Suasana  Wangsalan  Keterangan   
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 Teknik penerapan cengkok dan wangsalan sindhènān dalam sebuah 
gending ternyata tidak hanya membutuhkan skill saja, tetapi pesinden dituntut 
harus mampu menginterpretasi suasana yang akan dibangun melalui gending itu. 
dari hasil analisisdi atas dapat disimpulkan bahwa pemahaman penerapan 
cengkok dan wangsalan pada gending ruwatan yang dilakukan oleh Nyi Sukini 
dan Nyi Yatini dalam pementasan pākelirān ruwatan Ki Kasidi Hadi Prayitno 
adalah sebagai berikut: 
1. Penerapan Cengkok oleh Nyi Sukini dan Nyi Yatini 
NO.  JUMLAH  PRENÈS PRASAJA PERSENTASE 
1. 18 9 - 50% 
2. 18 - 9 50% 
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